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Benth) Sebagai Antimikroba Terhadap Kiebsiclla Pneumoniae Secara In
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ABSTRAK

Latar Belakang : Klebsiella pneumoniae adalah bakteri patogen penyebab
berbagai infeksi, termasuk pneumonia, infeksi saluran kemih, dan sepsis. Resistensi
K. pneumoniae terhadap antibiotik konvensional semakin meningkat, sehingga
diperlukan alternatif terapi yang efektif. Salah satu sumber antimikroba alami
adalah daun miana (Coleus scutellarioides (L.) Benth.), yang diketahui
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid yang
berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji efektivitas ekstrak etanol daun miana sebagai agen
antibakteri terhadap K. pneumoniae secara in vitro. Tujuan : untuk mengetahui
efektivitas - ckstrak etanol daun miana dalam menghambat’ pertumbuhan K.
pneumoniae sccara in vitro. Metode Penelitian : Penelitian-true eksperimental
dengan metode sumuran. Ekstrak daun miana diperoleh melalui maserasi etanol
96% dengan konsentrasi 2%, 5%, dan 8%. Ciprofloxacin digunakan sebagai kontrol
positif dan Aquades sebagai kontrol negatif. Hasil Penelitian : Zona hambat rata-
rata pada konsentrasi 2%, 5%, dan 8% adalah 5 mm, 7,6 mm, dan 8,86 mm. Kontrol
positif menghasilkan zona hambat 12,5 mm, sedangkan kontrol negatif tidak
menunjukkan zona hambat. Kesimpulan : Ekstrak etanol daun miana (Coleus
scutellarioides (L.) Benth.) dengan konsentrast 2%, 5%, dan 8% memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae, dengan daya hambat sedang.
Peningkatan konsentrasi ekstrak meningkatkan zona hambat, menunjukkan korelasi
positif dengan aktivitas antibakteri. Hasil ini mendukung potensi daun miana
sebagai sumber senyawa antimikroba.

Kata kunci : Antimikroba, Daun miana (Coleus scutellarioides (L.) Benth.),
Klebsiella Pneumoniae
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Effectiveness Test Of Ethanol Extract Of Miana Leaves (Coleus
Scutellarioides (L.) Benth) As Antimicroba To Klebsiella Pneumoniae In Vitro

ABSTRACT

Background: Klebsiella pneumoniae is a pathogenic bacterium that causes various
infections, including pneumonia, urinary tract infections, and sepsis. The increasing
resistance of K. pmeumoniae to conventional antibiotics necessitates the
development of effective alternative therapies. One potential source of natural
antimicrobial agents is miana leaves (Coleus scutellarioides (L.) Benth.), known to
contain active compounds such as flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids,
which may inhibit bacterial growth. This study aims to evaluate the efficacy of
ethanol extract of miana leaves as an antibacterial agent against K. pneumoniae in
vitro. Objective: To determine the antibacterial effectiveness of ethanol extract of
miana leaves in inhibiting the growth of K. pneumoniae in vitro. Methods: This
study is a true experimental study using the well-diffusion method. Miana leaf
extract was obtained through maceration with 96% cthanol at concentrations of 2%,
5%, and 8%. Ciprofloxacin was used as the positive control, while Aquades served
as the negative control. Results: The average inhibition zone diameters at 2%, 5%,
and 8% concentrations were 5 mm, 7.6 mm, and 8.86, mm, respectively. The
positive control produced an inhibition zone of 12.5 mm, whereas the negative
control showed no inhibition’ zone. Conclusion:' Ethanol extract of miana leaves
(Coleus scutellarioides (L.) Benth.) at 2%, 5%, and 8% exhibited antibacterial
activity against Klebsiella pneumoniae, with moderate inhibition. Higher extract
concentrations resulted in larger inhibition zones, indicating a positive correlation
between extract concentration and antibacterial activity. These findings support the
potential of miana leaves as a source of antimicrobial compounds.

Keywords: Antimicrobial, Miana leaves (Coleus scutellarioides (L.) Benth.),
Klebsiella pneumoniae
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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mikroorganismel*. Gejala klinis yang muncul akibat infeksi bakteri ini
meliputi dahak yang kental, berlendir, dan berdarah, yang sering disebut
sebagai "currant-jelly" sputum!'l. Meskipun antibiotik sering kali menjadi

terapi utama untuk infeksi bakteri seperti pneumonia, masalah resistensi



antibiotik kini menjadi tantangan yang signifikan. Ketidakpatuhan dalam
penggunaan antibiotik, seringkali disebabkan oleh kurangnya edukasi

masyarakat, turut berkontribusi terhadap peningkatan resistensi ini. K.

Pneumoniae dikenal sebag atogen yang menghasilkan FExtended
Spectrum Beta Lacta yebabkan resistensi terhadap

pilihan terapi dan

daun miana
anaman obat
tradisional di Indonesia. Daun miana memiliki warna ungu kecoklatan
hingga ungu kehitaman, yang dihasilkan dari pemantulan cahaya. Tanaman

ini tercantum dalam daftar 66 komoditas tanaman biofarmaka berdasarkan




Keputusan Menteri Pertanian Nomor 511/Kpts/PD.310/9/2006. Masyarakat
menggunakan daunnya untuk berbagai tujuan kesehatan, seperti meredakan
bengkak pada luka, mengobati sakit kepala, asma, batuk, melancarkan
siklus menstruasi, meningkatkan nafsu makan, mempercepat pematangan
bisul, serta mengatas /\-‘ bat cacing. Beberapa penelitian

-

menunj awa seperti flavonoid,

ogis bermanfaat

\ O
e,

yang bersifat
bakteriostatik, karena lebih banyak menghambat pertumbuhan dan
perkembangan bakteri daripada membunuhnya secara langsung. Flavonoid

bekerja dengan menghambat sintesis DNA dan RNA melalui ikatan dengan




enzim DNA gyrase, yang berperan penting dalam proses replikasi bakteri.
Sementara itu, tanin menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara

mengikat enzim esensial dan mengganggu sistem transportasi zat gizi yang

a5t 531

diperlukan untuk kelan

Di sis ng bersifat bakterisidal,
karena mamp 3
il G

menghambat
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dan Klebsiella Pneumoniae pada
konsentrasi tertentu. Azzahra et al. (2024) menemukan bahwa ekstrak etanol

dari daun miana, dengan variasi konsentrasi antara 10% hingga 80%, efektif



menghambat aktivitas bakteri K. Pneumoniae!®. Berdasarkan temuan ini,
peneliti tertarik untuk mengeksplorasi apakah ekstrak daun miana masih

memberikan efek yang signifikan dalam menghambat pertumbuhan K.

Pneumoniae dengan menggur onsentrasi yang lebih rendah, yaitu 2%,

5%, dan 8%.
memiliki obat khusus, dan
44/') ‘

mencari
penyembuhan. abawi, Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah menjelaskan bahwa Allah telah menyediakan obat untuk setiap

penyakit. Walaupun manusia mungkin belum menemukan obat-obatan



tersebut, hadis ini mendorong para profesional medis dan pasien untuk terus

mencari solusi yang lebih efektif.

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik

2. Tujuan Khusus

a. Mengamati dan membuktikan efek ekstrak etanol daun miana

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella Pneumoniae



b. Menganalisa mengenai hubungan konsentrasi ekstrak etanol daun
miana terhadap terhambatnya pertumbuhan  Klebsiella
Pneumoniae

. Mengetahui efektivitas kadar hambat ekstrak etanol daun miana




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Daun Miana

kaya akan berbagai jenis

Gambar 1. Daun Miana

Miana adalah jenis tanaman berbunga yang termasuk dalam

keluarga Lamiaceae, berasal dari Asia Tenggara dan sekitarnya. Tanaman

8



ini memiliki beberapa nama sinonim, seperti Coleus scutellarioides, Coleus
atropurpureus, dan Plectranthus. Genus Coleus memiliki lebih dari 500

spesies. Miana tumbuh optimal di tanah dengan drainase lembab dan

Indonesia,

ta radang mata

dan telinga. Akar tanaman ini juga digunakan untuk mengobati diare dan
sakit perut, serta dalam terapi diabetes, sembelit, demam, dan nyeri haid. Di

kepulauan Vanuatu, ekstraknya digunakan untuk aborsi, kontrasepsi, atau



mengatasi amenore. Daunnya berfungsi sebagai agen emmenagogik dan
juga digunakan untuk meningkatkan laktasi dengan cara memanaskan dan
melunakkan tanaman dalam air panas, lalu mengoleskan sediaan tersebut ke

papilla mammael>!13:14),

.0 S
K\

Cl

. Morfologi

Daun miana adalah tanaman semak yang tersebar luas di
wilayah seperti Asia Tropis, Burma, Australia, Malenesia, Asia

Tenggara, Polynesia, Cina Selatan, Solomons, dan Amerika Selatan.

10



Tanaman ini tumbuh dengan mudah dan sering ditemui di berbagai
lokasi karena dapat berkembang dengan subur di berbagai jenis tanah

yang hangat, selama memiliki drainase yang baik dan paparan sinar

ini termasuk semak dengan

pucuk tangkai batang dengan beragam warna, termasuk putih, ungu,

dan merah. Buahnya keras, berbentuk seperti telur, dan memiliki tekstur

licin.!"!,

11



3. Kandungan Senyawa Kimia

Berdasarkan dari penelitian yang tentang tanaman daun miana

yang sudah pernah dilakukan, kandungan yang terdapat pada daun
miana (Coleus scu. ) Benth.) menunjukkan adanya
flavonoid, a ] ) iap senyawa yang terkandung

5 \ itas farmakologinya.

avonoig

dengan pola
makan dan pencegahan penyakit kronis. Flavonoid telah dikenal
memiliki aktivitas antimikroba yang kuat dan telah terbukti efektif

dalam melawan patogen!'”’.

12



Flavonoid memiliki sifat sebagai agen antimikroba yang
bertindak ekstraseluler dengan mengganggu sintesis asam nukleat,

metabolisme energi, dan fungsi membran sel. Namun, secara

intraseluler, ﬂavat menyebabkan kerusakan pada

aktivitas

Alkaloid berperan sebagai agen antimikroba dengan cara
berinteraksi dengan dinding sel bakteri, yang mengakibatkan

kerusakan pada dinding sel. Mekanisme kerja alkaloid sebagai

13




antimikroba diduga terjadi melalui gangguan terhadap komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri. Peptidoglikan memegang
peranan penting dalam berbagai fungsi vital bagi bakteri, seperti
menjaga struktur dan bentuk sel, memberikan perlindungan
terhadap /\ erpartisipasi dalam proses

CERN

a sintesis atau struktur

apisan dinding

inaktivasi enzim serta fungsi materi genetik. Selain itu, tanin juga

mempengaruhi aktivitas enzim reverse transkriptase dan DNA

topoisomerase, menghalangi kemampuan bakteri untuk melakukan

14




replikasi  dan  sintesis  protein yang  esensial  bagi

pertumbuhannyal?!l,

d. Saponin

'//‘"lgv“\
N

menyebabkan kematian sel'*”.

15



A. Klebsiella Pneumoniae

1. Taksonomi

Menurut Global Biodiversity Information Facility (GBIF),

lingkungan

karbohidrat

menjadi asam dan gas. K. Pneumoniae juga memiliki kemampuan

untuk memfermentasikan laktosal®'32],

16



Pertumbuhan  spesies K.  Pneumoniae  menghasilkan
pertumbuhan yang mukoid, kapsul polisakarida yang besar, dan spesies

ini menunjukkan hasil yang positif untuk lisin dekarboksilase dan

sitrat®¥. Pertumbuhan pada K. Pneumoniae merujuk pada

popolisakarida
dinding sel dan terdiri dari unit polisakarida yang berulang.
Beberapa polisakarida O-spesifik mengandung gula yang unik.

Antigen O resisten terhadap panas dan alkohol dan biasanya

17



terdeteksi oleh aglutinasi bakteri. Antibodi terhadap antigen O

terutama adalah IgM.

b. Antigen K
Antigen K /\ diluar antigen O pada beberapa
Enterobacteri dak semuanya. Beberapa antigen K

2

a. Pili
Struktur pili yang terdapat pada K. Preumoniae ada tipe 1

dan tipe 3. Struktur inilah yang memungkinkan bakteri bersaing

18



untuk mendapatkan tempat menempelnya permukaan yang
diperlukan untuk kolonisasi. K. Pneumonia memiliki struktur
adhesi seperti pili yang memfasilitasi perlekatan bakteri pada sel

host dengan cara be aksi dengan reseptor di permukaan sel

oleh zat besi

sangat penting untuk pertumbuhan dan replikasi bakteri. Ada
empat molekul pembawa zat besi pada K. Preumoniae ialah

enterobactin, yersiniabactin, salmochelin, dan aerobactin!**!.

19



4. Manifestasi Infeksi

Klebsiella Pneumoniae menyebabkan sebagian kecil (sekitar

1%) pneumonia bakteri. K Pneumoniae dapat menimbulkan konsolidasi

engalami  kondisi

5. Patofisiologi Pneumonia

Nasofaring dan orofaring berperan sebagai garis pertahanan

utama melawan sebagian besar agen infeksi. Jalur infeksi lainnya

20



melibatkan inhalasi mikroorganisme yang terdapat di udara, seperti saat
seseorang yang terinfeksi batuk, bersin, atau berbicara, atau melalui
aerosol yang berasal dari alat terapi pernapasan yang terkontaminasi.
Endotracheal t ETT) bisa menjadi tempat kolonisasi
bakteri yang me -A memberikan perlindungan bagi

dap sistem pertahanan

Alpha (TNF-a)) dan Interleukin-1 (IL-1) dari makrofag, bersama dengan

kemokin dan sinyal kemotaktik dari sel mast dan fibroblast, memicu

21



peradangan di paru-paru dan pergerakan neutrofil dari kapiler paru ke
dalam alveoli.

Mediator inflamasi dan kompleks patogen dapat merusak
membran mukosa bronkus serta membran kapiler alveolus, yang
menyebabkan 2 /\ ius dan eksudat di asinus dan

/\\

ecara sla-sia.

Contohnya, tumbuhan yang ada di bumi tidak hanya berfungsi sebagai

sumber makanan, tetapi juga dapat dipelajari untuk menemukan manfaat

22



lain, seperti pengobatan untuk berbagai penyakit. Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT dalam Q.S. Ali-Imran ayat 191:

) I8 08 (3R i e 5 1385 W (5% Gl

C. Uji Kepekaan Antimikroba

Uji kepekaan antimikroba dilakukan pada mikroba penyebab

penyakit untuk menilai kemungkinan resistensi terhadap antimikroba atau

23



untuk menentukan apakah antimikroba dapat menghambat pertumbuhan

bakteri yang dibiakkan di dalam laboratorium, sehingga memberikan

panduan kepada klinisi dalam memilih terapi yang paling sesuai

teknik, termasuk m

Metode

me

Studi aktivitas antimi

[36]

apat dilakukan menggunakan beberapa
i agar, dan metode difusi dilusi.

g digunakan untuk

etode difusi

i mana

a
kasi

n, bang
bakteri

r lubang-

O ez (@

O .0

24 jam

@ O

Media MHA yang
sudah diinokulasi
bakteri uji

Gambar 4. Metode Sumuran
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D. Kerangka Teori

FEkstrak Daun Miana

Flavonoid / \\ Saponin

/'C.\"P‘S WoHay,,

F// &3’ SEA SS‘L (P""‘»’Qi
eaoime | | E\\m\'h,,/l el o}
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~
O
*

.
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A. Konsep Pemikiran

Variabel Indepe

BAB III

KERANGKA KONSEP

ariabel Dependent (Y)

dan 8%
Dependent  : | Bakteri Klebsiella | Berdasarkan | Jangkar Sangat Kuat: | Kategorik
Bakteri Pneumonia zona sorong atau | > 20 mm

26



Klebsiella ditumbuhkan pada

medium Nutrient Agar

Pneumonia

(N4) akan diinkubasi

pada suhu 37 C selama

----

hambatan

yang

terbentuk

mistar

berskala

Kuat:

10-20 mm

Kontrol Kontrol negatif yang
Negatif digunakan adalah
larutan Aquades.

Gelas ukur

Berdasarkan

zona hambat

Numerik

27




Larutan Aquades

merupakan air hasil

penyulingan yang

bebas dari zat-zat

‘‘‘‘‘‘‘‘

Klebsiella Pneumoniae.

28



BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

joides (L.) Benth)

1. Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel dari

bahan tanaman yaitu ekstrak daun miana (Coleus scutellarioides (L.)

29



Benth) dan bakteri Klebsiella Pneumoniae yang ditumbuhkan pada

media NA yang diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam

2. Kriteria Inklusi

leumoniae  yang  tidak

Pada rumus tersebut akan digunakan t =05 karena

menggunakan 5 kelompok perlakuan, dalam hal ini ada 3 sampel

30



konsentrasi ekstrak, 1 kontrol positif dan 1 kontrol negatif, maka jumlah
sampel () minimal tiap kelompok ditentukan sebagai berikut :

t-1D@r-1)>15

antara lain:

Tabung erlenmeyer, tabung reaksi, gelas ukur, test tube rack, beaker
glass, labu ekstraksi, water bath, vial, timbangan analitik, pipet tetes,
almari pengering, rotatory evaporator, stirer, oven, cawan petri, jarum

ose, Laminair Air Flow (LAF), inkubator, pinset, autoklaf, penggaris

31



berskala, mikropipet, jangkasorong, silinder cup, dan peralatan

fotografi.

2. Bahan
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F. Alur Penelitian

Penyusunan proposal penelitian
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G. Kelompok Kontrol

1. Kontrol Positif

Kontrol positif yang dipakai adalah Ciprofloxacin, sejenis
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2. Kontrol Negatif

Pada penelitian ini digunakan Larutan Aquades sebagai kontrol

negatif. Hal ini dikarenakan Aquades adalah air demineralisasi tidak

Gambar 7. Contoh Gambar 8. Contoh
Pencucian Sampel Pengeringan Sampel
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2. Ekstraksi Sampel

Simplisia kering akan dilakukan ekstraksi dengan metode

maserasi, yaitu dengan cara menyimpan simplisia ke dalam toples

kemudian ditambahkan 01 96% =+ 2 L dan ditutup dengan
rapat dan did W

iga hari dan diaduk 24 jam
\_\w o ampas, sehingga

A dituangkan
kedalam 5 cawan petri dan dibiarkan memadat. Selanjutnya, bakteri
ditambahkan ke dalam tabung erlenmeyer dan dilakukan pengadukan

sehingga menghomogenkan setiap media dalam water bath yang
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mendidih. Media yang telah terhomogenisasi kemudian didinginkan

hingga mencapai suhu sekitar 45-50°C.

h. /"'tgv ‘\\ g,
3
o¥
o)

T~

4

O

Gambar 11. Contoh Penyiapan Mikroba Uji
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5. Mengukur Zona Penghambatan

Untuk menghitung zona hambat yang terbentuk di pinggir area

sumuran, kita menggunakan jangka sorong dan mengukur jarak dari

ingkar zona bening yang terbentuk.

)
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Icngajuxkan | 11 Cl CC  Padd K Fakultas

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) Universitas Muhammadiyah
Makassar.
2. Menyerahkan surat pengantar sekaligus izin penelitian yang

ditunjukkan kepada Laboratorium Program Studi Sarjana Farmasi
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Universitas Muhammadiyah Makassar sebagai permohonan izin untuk

melakukan penelitian.

3. Komitmen penulis dalam menjaga segala kerahasiaan informasi pada
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BABV

HASIL PENELITIAN

Pada pengamatan uji A
dan 8%, kontrol positif (Ci 0 gatif (Aquades) yang di

an bentuk diameter

ba dengan konsentrasi 2%, 5%,

ah alat yang
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bar 13. Replikas si Il Gambar 15. Replikasi III

>
AY
A+

bakteri.
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BAB VI

PEMBAHASAN

e i\}_\‘\\'ii@/}/%

W ‘&’///

ol, n-heksan,

air, dan etanol. Etanol dipilih sebagai pelarut karena memiliki sejumlah
keunggulan, antara lain sifatnya yang tidak beracun, kemampuan
penyerapan yang baik, kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan

jamur atau bakteri, serta kemampuannya melarutkan berbagai zat aktif
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dengan tingkat kepolaran yang beragam***1. Pemilihan etanol 96% sebagai
pelarut dalam ekstraksi didasarkan pada kesesuaian kelarutan antara zat

aktif dalam ekstrak dengan sifat pelarutnya. Sebagai senyawa organik,

Etanol memiliki sifat polagus hidroksil (-OH) dan sifat nonpolar

karena ikatan antar \ mpu mengekstraksi senyawa

erti flavonoid, alkaloid,

10l 96% dipilih

bebas dari
mikroorganisme yang dapat memengaruhi jalannya proses atau hasil
pengujian. Pengujian antibakteri dilakukan menggunakan metode sumuran
pada medium Nutrient Agar (NA). Media cair NA dituangkan ke dalam lima

cawan petri dan dibiarkan hingga memadat. Sementara itu, bakteri
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Klebsiella Pneumoniae ditambahkan ke dalam larutan NaCl hingga tingkat
kekeruhan suspensi sesuai dengan standar 0,5 McFarland (sekitar 1,5 x 108
CFU/mL)P". Setelah media NA memadat, bakteri Klebsiella Pneumoniae
diinokulasikan pada agar anjutnya, lima sampel dimasukkan ke
masing-masing kelo A ima cawan petri. Cawan petri

kemudian di
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Adapun klasifikasi respon daya hambat antimikroba ekstrak daun

miana konsentrasi 2%, 5%, dan 8% adalah sebagai berikut:

Sampel Penelitian Rata-Rata Daya Hambat

2%

Sedang

Sedang

Sedang

Kuat

199 UN¢

menunjukkan efek terhadap pertumbuhan Klebsiella Pneumoniae.
Pengujian ekstrak daun miana dengan konsentrasi 2%, 5%, dan 8%
menunjukkan hasil positif terhadap penghambatan pertumbuhan Klebsiella

Pneumoniae. Pada Tabel 2. terlihat adanya perbedaan ukuran zona hambat
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di setiap perlakuan, di mana peningkatan konsentrasi ekstrak menghasilkan
zona hambat yang lebih besar. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi yang
lebih tinggi memiliki kemampuan lebih baik dalam menghambat bakteri,

meskipun peningkatan ko i tidak selalu menghasilkan kenaikan

ukuran zona hambat ¢ : ] uan ini sejalan dengan penelitian

penggunaan konsentrasi tinggi juga dapat menimbulkan risiko toksisitas.

Hasil penelitian Ridwan et al. (2020) yang berjudul “Toksisitas Akut Ekstrak

Daun Miana (Coleus Blumei Benth) pada Mencit (Mus Musculus)
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menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun miana memiliki nilai LD50
sebesar 9757.14 mg/kgBB, yang dikategorikan sebagai toksisitas rendah.
Namun, pada dosis > 4000 mg/kgBB, ditemukan adanya kerusakan pada
organ seperti usus, hati, dan ginjal, yang semakin parah seiring dengan
peningkatan dosis /\ neskipun ekstrak daun miana

memiliki pe

apat batasan konsentrasi

potensi yang tak terhingga bagi kehidupan manusia. Setiap unsur yang ada

di dalamnya telah dirancang sedemikian rupa agar dapat memenuhi
kebutuhan makhluk hidup, khususnya manusia, yang diberikan amanah

sebagai khalifah di bumi. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT menegaskan bahwa
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segala yang ada di bumi ini diciptakan untuk manusia, sebagai amanah yang

harus dijaga dan dimanfaatkan dengan bijak. Penegasan ini termaktub

dalam firman-Nya:

SWT telah

menyediakan segala yang dibutuhkan manusia di bumi ini, termasuk solusi
untuk mengatasi masalah kesehatan. Terbukti dalam penelitian ini bahwa
daun miana memiliki efektivitas dalam menghambat bakteri Klebsiella

Pneumoniae. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk realisasi dari
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perintah Allah SWT untuk memanfaatkan apa yang ada di bumi. Penelitian
ini tidak hanya membuka wawasan baru mengenai khasiat daun miana,
tetapi juga menjadi motivasi bagi para peneliti untuk terus menggali dan

mengembangkan potensi alam ini- demi kemaslahatan umat manusia. Oleh

oai khalifah di bumi untuk terus

iana, dengan

kandungan senyawa aktifnya seperti flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid
yang menyimpan potensi besar sebagai agen antibakteri alami. Penelitian

ini menjadi salah satu upaya untuk mengungkap dan memanfaatkan potensi
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tersebut, sekaligus menunjukkan bahwa tumbuhan dapat menjadi solusi
alami untuk berbagai masalah kesehatan.

Kesehatan dalam Islam dipandang sebagai salah satu nikmat

terbesar yang harus dijagatuk menjaga kesehatan dan mencari

: oo jawab seorang hamba kepada
Allah, dirinya se \ asulullah Shallallahu

iriwayatkan oleh

: Muslim).
Hadis ini memberikan pelajaran bahwa setiap penyakit memiliki
solusi yang Allah sediakan. Kesembuhan hanya akan terjadi jika obat yang

digunakan sesuai dengan penyakit dan atas izin Allah. Ini menunjukkan
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bahwa umat Islam harus terus berikhtiar mencari pengobatan melalui
penelitian dan usaha, sembari menyerahkan hasil akhirnya kepada Allah.

Dalam konteks ini, pengobatan yang diperbolehkan dalam Islam

harus sesuai dengan syariaakan cara yang haram, seperti sihir
atau mendatangi duk dengan ajaran Islam. Selain itu,

juga harus halal. Allah

tuntunan-Nya.
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BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan
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C. Saran

1. Perlu dilakukan uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan

Konsentrasi bunuh minimum (KBM)

2. Perlu dilakukan A ebih lanjut mengenai cara kerja

penghambata Scutellarioides (L.) Benth)

miae secara spesifik
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